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ABSTRAK

Bamboo Jawa leaves (Gigantochloa atter) is known to contain antioxidant compound
sandhas been used as abeverage from generation to generation invarious Asiancountries.
While in Indonesia, currently borax widely abusedas a food preservative and food additives.
Borax produce exogenous free radicals that can lead to organ damage due to oxidative
stress.This current study was to observe the effect of ethanolic extract of G. atter leaf using
physiology and physical parameter onthe levels of SOD, MDA and the hepatosite necrosis
totalof rats induced by borax. Borax will generate free radicals which cause cell damage
through lipid peroxidation there by increasing the levels of MDA and lower SOD
antioxidant. Borax metabolism occurs mostlyin theliver, therefore, one of the organs
damaged by borax is liver The method of this research was experimental control group
posttest only using wistar rats which divided into five groups. The negative control group
was induced by aquades. The positive control group was induced by borax 1gr/kg BW and
treatment group was induced by borax. Ethanolic extract of G. atter leaf was given with
doses of 10mg/ml, 20mg/ml and 40mg/ml for 21 days. After 21 days of treatment, hepatocite
necrosis was then observed and counted using microscope trinocular 1000x. SOD
examination was conducted by the NBT test while the MDA using TBA test. Data analysis
was using one way ANOVA test. G. atter ethanolic extract dosageof 10 mg/ml, 20 mg/ml
and 40 mg/micould decrease the number of liver cells necrosis. They were 23%, 39% and
63% respectivelly when compared to positive control. Extract ethanolik of G.Atter leaf also
could improve SOD and decrease MDA rats serum which induced by borax. The effective
dose is 20mg/ml.
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PENDAHULUAN

Boraks (Na,B,0,10H,0) diproduksi
peruntukannya adalah sebagai bahan dalam
industri non pangan seperti bahan solder, bahan
pembersih, pengawet kayu, antiseptik dan
pengontrol kecoa (Hunt, 2007; Nantasen et al.,
2006). Akan tetapi borakstelahdisalahgunakan
masyarakat Indonesia sebagai bahan pengawet
dan tambahan makanan (Daniyati, 2009).
Sebetulnya  pemerintah  telah  melarang
penggunaan boraks melalui Permenkes No. 33
Tahun 2012 karena berdampak buruk pada
kesehatan dan sifatnya yang terakumulasi
dalam tubuh. Akan tetapi, berdasarkan survei
keamanan pangan pada 1.504 industri rumah
tangga pangan di 18 provinsi yang dilakukan
Badan POM RI (2009) menunjukkan bahwa
terdapat penyalahgunaan bahan berbahaya
seperti formalin (4,89%), boraks (8,80%),

rhodamin B, dan methanyl yellow (4,89%)
(Anonim, 2013).

Boraks dapat membentuk radikal bebas
eksogen yang masuk kedalam tubuh melalui
gastrointestinal dan mengiritasi mukosa gaster
serta ileum, kemudian masuk kedalam aliran
darah, dimetabolisme dihati dan diekskresikan
oleh ginjal melalui urin. Radikal bebas yang
dibentuk oleh boraks merupakan jenis radikal
bebas hidroksil ("OH). Radikal bebas yang tidak
diimbangi dengan antioksidan dapat
menyebabkan stress oksidatif yang dapat
merusakan pada tingkat seluler, jaringan dan
organ (Priyanto, 2011).

Radikal hidroksil dapat menimbulkan
reaksi rantai yang dikenal dengan nama
peroksidasi lipid (Arief, 2005). Hasil akhir
proses oksidasi dalam membran sel adalah
terbentuknya Malondialdehyde (MDA) dan
dalam kadar yang tinggi akan menyebabkan
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toksik. Efek radikal bebas tersebut bisa diredam
olen sistem pertahanan antioksidan yang
memadai.  Superoxide dismutase (SOD)
merupakan salah satu antioksidan endogen yang
berperan dalam mengkatalisis radikal bebas.
Status oksidan yang tinggi biasanya diikuti oleh
penurunan kadar SOD.Metabolisme boraks
sebagian besar terjadi di hepar (Marjuki, 2009).
Karena itu salah satu organ yang mengalami
kerusakan akibat boraks adalah hepar (Mohora
et al., 2005) Pemberian boraks pada tikus
selama dua puluh satu hari dengan dosis satu
gram dapat meningkatkan jumlah nekrosis sel
hepatosit, meningkatkan kadar MDA hepardan
meningkatkan kadar SGOT (Serum Glutamic
Oxaloacetic  Transaminase) serta  kadar
SGPT(Serum Glutamic Piruvic Transaminase)
hepar (Sholihah, 2010).Meskipun sel hepar
mempunyai kemampuan regenerasi sel yang
sangat baik dan stabil, namun apabila terjadi
kerusakan sel yang berat, arsitektur sel hepar
tidak dapat dibentuk kembali dengan sempurna
(Underwood, 1999).

Daun G. atter sangat mudah dijumpai
disekitar kita. Di Cina, daun bambu telah
digunakan dalam pengobatan tradisional untuk
mengobati demam dan untuk detoksifikasi.
Selain itu daun bambu juga digunakan untuk
acara tradisi upacara minum teh sejak lama di
Jepang. Tradisi minum seduhan dan pengobatan
tradisonal daun bambu telah terbukti baik dan
aman untuk kesehatan. Ditunjang dengan
penelitian Zhao-lin et al., (2012) menyatakan
bahwa daun bambu mengandung senyawa
antioksidan (Goyal and Birendra, 2014; Zhao-
Lin et al.,, 2012). Namun penelitian tentang
daun G. atter dan pemanfaatannya sebagai obat
alternatif yang merupakan tanaman indigenous
Indonesia belum dilaporkan. Berdasarkan fakta
tersebut, peneliti ingin mempelajari pengaruh
ekstrak etanolik daun G. atter terhadap kadar
SOD dan kadar MDA pada serum tikus,
didukung dengan dengan data observasi secara
fisik yaitu efek terhadap perubahan jumlah
nekrosis hepatosit tikus wistar yang diinduksi
boraks.

BAHAN DAN CARA KERJA

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
eksperimental laboratorik secara in vivo
menggunakan desain penelitian control grup
post test only. Hewan coba yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tikus strain wistar

jantan berusia 2-3 bulan dengan berat badan
180-250 gram. Seluruh hewan coba pada
penelitian ini telah mendapatkan persetujuan
Komite Etik Fakultas Kedokteran Universitas
Brawijaya yang dikeluarkan pada tanggal 9 Mei
2014 dengan nomor 320/EC/KEPK-
S1/05/2014.

Pembuatan Ekstrak Daun G. atter

Ekstrak berasal dari daun G. atter yang
diperoleh dari UPT Materia Medica kota Batu
kemudian dibuat simplisia dan dijadikan
serbuk. Daun bambu jawa sebanyak 200 g
dimaserasi dengan 2 liter etanol 96%. Larutan
dishaker selama 12 jam kemudian dievaporasi.
Ekstraks kental kemudian dijadikan tiga dosis
dengan pengenceran 10mg/ml, 20mg/ml dan 40
mg/ml.

Induksi Boraks

Induksi boraks adalah dengan melarutkan
serbuk boraks dalam aquades dengan dosis
pemberian tiap tikus 1g/KgBB/ hari selama 21
hari per sonde. Pemberian pada semua
kelompok kecuali kontrol negatif (Rosalina,
2011).

Perlakuan Hewan Coba

Hewan coba diadaptasi selama 7 hari sebelum
diberi perlakuan. Hewan coba dibagi menjadi 5
kelompok yaitu kelompok kontrol negatif (KN)
hanya diberi aquades, kelompok kontrol positif
diinduksi boraks 1gr/Kg BB (KP), dan
kelompok pemberian boraks serta ekstrak
etanolik daun bambu Jawa dengan dosis
masing-masing 10mg/ml (P1), 20mg/ml (P2),
dan 40mg/ml (P3) yang diberikan personde
lambung pemberian ekstrak diberikan 1 jam
setelah induksi borak. Penelitian dilakukan
selama 21 hari.

Pemeriksaan Kadar SOD

Pemeriksaan kadar SOD yang menggunakan uji
hambat NBT (nitro blue tetrazolium) yang
kemudian  diamati  perubahan  warnanya
menggunakan spektrofotometer pada panjang
gelombang 580 nm (Wong et. al., 1989).
Pemeriksaan Kadar MDA

Pemeriksaan kadar MDA menggunakan uji
asam thiobarbiturat (TBA test) yang kemudian
diamati perubahan warnanya menggunakan
spektrofotometer dengan panjang gelombang
532 nm (Burleson et al., 1995)

Pembuatan Preparat Histologi

Pembuatan preparat histologi di laboratorium
Patologi Anatomi Rumah Sakit Aisiyah
Malang. Organ Hepar dipotong secara
longitudinal hingga berukuran (10-15) mm x
(10-15) mm x 5 mm. Kemudian dilakukan
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proses dehidrasi, cleaning, dan embeding,
selanjutnya dilakukan proses pemotongan
dengan menggunakan mikrotom setebal 3-5pum
sebelum dilakukan pewarnaan Hemaktosilin
Eosin (HE) (Rosalina, 2011).

Pemeriksaan Struktur Hepar

Sediaan prepatrat histologi hepar diperiksa
dengan mikroskop triokular untuk melihat
keadaan sel-sel hepar serta adanya tanda-tanda
nekrosis yang dilihat dengan pembesaran 40
kali untuk melihat struktur histologi hepar
secara keseluruhan, pembesaran 1000 Kali
dengan 5 kali lapang pandang tiap zona untuk
menghitung jumlah nekrosis sel hepar dengan
menggunakan  penghitungan manual dan
dilakukan dua kali penghitungan untuk tiap
slide preparat.

Teknik Analisa Data

Data yang diperoleh diuji secara statistik
menggunakan analisis One Way ANOVA
dengan syarat sudah homogen dan terdistribusi
normal dilanjutkan dengan LSD. Hasil
dikatakan bermakna bila p<0.05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji G. atter Terhadap Kadar MDA Serum
Tikus Wistar yang Diinduksi Boraks
Kadar MDA serum tikus yang diinduksi boraks
dan disuplementasi ekstrak etanol daun G. atter
dapat dilihat pada Tabel 1 dan Gambar 1.
Tabel 1.Rerata Kadar MDASerum Tikus Pasca
Induksi Boraks dan Ekstrak Etanol
Daun Bambu Jawa (G. atter)
Perlakuan N Rerata Kadar
MDA
41,5+2.5 pg/ml

KN 3
(aquades 2 ml)

KP 3
(boraks 1

gr/kgBB)

P1 3
Boraks +

Ekstrak etanol

daun bambu

jawa 10 mg/ml

P2 3
Boraks +

Ekstrak etanol

daun bambu

jawa 20 mg/ml

P3 3
Boraks +

Ekstrak etanol

daun bambu

jawa 40 mg/ml

56,5+12,5 pg/ml?

44+0,0pg/ml®

44+0,0pg/ml®

51,5£2,5ug/ml
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Gambar 1. Rerata Kadar MDA Serum Tikus
Pasca Induksi Boraks dan Ekstrak
Etanol Daun G. atter.

Berdasarkan Tabel 1 dan Gambar 1
menunjukkan bahwa pemberian ekstrak etanol
daun G. atter dosis 10 mg/ml dan 20mg/ml
dapat menurunkan kadar MDA secara
signifikan dengan nilai yang sama sekitar 22%
dibandingkan dengan kontrol positif (p<0,05),
tetapi pada dosis 40 mg/ml tidak dapat
menurunkan kadar MDA secara signifikan
dibandingkan  kontrol  positif  (p>0,05).
Pemberian ekstrak daun bambu jawa dosis 10
mg/ml, 20 mg/ml dan 40 mg/ml tidak berbeda
signifikan menurunkan kadar MDA (p>0,05).
Suplementasi ektrak daun bambu jawa dosis 10
mg/ml dan 20 mg/ml dapat menurunkan kadar
MDA hingga tidak berbeda signifikan
dibandingkan  kelompok  kontrol  negatif
(p>0,05). Pemberian ekstrak etanol daun G.
atter dalam dosis 10mg/ml dan 20mg/ml dapat
menurunkan kadar MDA secara signifikan
(p<0.05) dibandingkan kelompok kontrol
positif. Hal ini diduga karena ekstrak etanol
daun bambu jawa memiliki senyawa yang
bersifat sebagai antioksidan seperti flavonoid
yang berfungsi sebagai antioksidan untuk
menangkal radikal bebas atau oksidan sehingga
kadar MDA mampu diturunkan.

Kelompok perlakuan 3 dengan dosis
40mg/ml tidak berbeda antara kelompok
kontrol negatif, positif, perlakuan 1 dan 2
namun mengalami peningkatan kadar MDA
serum. Hal ini karena kadar senyawa
antioksidan tertentu pada dosis yang berlebihan
dapat berubah menjadi prooksidan dan pada
kelompok fenolik aktivitas antioksidan sering
lenyap, sehingga dapat memperparah terjadinya
kerusakan oksidatif akibat radikal bebas (Silvia,
2009). Hal ini dibuktikan dengan peningkatan
MDA serum yang juga berkaitan dengan
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rendahnya  aktivitas  antioksidan  yang
terkandung dalam daun G. atter.

Efek Ekstrak Etanol Daun G. atter Terhadap
Aktivitas SOD Serum Pada Tikus yang
Diinduksi Boraks

Aktivitas SOD serum tikus yang induksi boraks
dan disuplementasi ekstrak etanol daun G. atter
dapat dilihat pada Tabel 2 dan Gambar 2.

Tabel 2. Rerata Aktivitas SOD Serum Tikus
Pasca Induksi Boraks dan Pemberian
Ekstrak Etanol Daun G. atter

Perlakuan N Rerata
Kadar SOD

KN 5 6,7+0,58
(aquades 2 ml) pg/mi
KP 5 6,2+0,56
(boraks 1 gr/kgBB) pg/mi?
P1 5 6,6+0,46
Boraks + Ekstrak pg/ml
etanol daun bambu
jawa 10 mg/ml
P2 5 6,8+0,3
Boraks + Ekstrak pg/mi®
etanol daun bambu
jawa 20 mg/mi
P3 5 7,6£0,33
Boraks + Ekstrak pg/mi b

etanol daun bambu
jawa 40 mg/ml

Berdasarkan Tabel 2 dan Gambar 2 pemberian
ekstrak etanol daun G. atter dosis 20mg/ml dan
40 mg/ml dapat meningkatkan aktivitas SOD
secara signifikan berturut — turut sekitar 9% dan
18%dibandingkan dengan kelompok kontrol
positif (p<0,05) tapi pada pemberian ekstrak
daun bambu jawa dosis 10 mg/ml tidak dapat
meningkatkan aktivitas SOD secara signifikan
dibandingkan  kelompok  kontrol  positif
(p>0,05). Pemberian ekstrak daun bambu jawa
dosis 20 mg/ml dan 40 mg/ml tidak berbeda
signifikan  meningkatkan  aktivitas SOD
(p>0,05), sedangkan pemberian ekstrak daun
bambu jawa dosis 40 mg/ml berbeda signifikan
meningkatkan aktivitas SOD dibandingkan
dengan 10 mg/ml (p<0,05).Suplementasi ektrak
daun bambu jawa dosis 20 mg/ml dan 40 mg/ml
dapat meningkatkan aktivitas SOD hingga tidak
berbeda signifikan dibandingkan kelompok
kontrol negatif (p>0,05).
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Gambar 2. Rerata Aktivitas SOD Serum Tikus
Pasca Induksi Boraks dan
EkstrakEtanol Daun G. atter.

Pemberian ekstrak etanol daun G. atter dosis
20mg/ml dan 40mg/ml dapat meningkatkan
aktivitas SOD secara signifikan (p>0.05)
dibandingkan kontrol positif. Hal ini diduga
karena ekstrak etanol daun bambu jawa
memiliki senyawa yang bersifat sebagai
antioksidan seperti flavonoid. SOD  mampu
mengubah oksidan yang dihasilkan boraks
menjadi hidrogen peroksidase atau oksidan
yang lebih stabil dan dengan bantuan catalase
serta glutathione peroksidase akan mampu
mengubah oksidan tersebut menjadi air dan
oksigen. Ekstrak etanolik daun G. atter dengan
dosis 10mg/ml, 20mg/ml dan 40mg/ml dapat
menghasilkan  flavonoid yang  mampu
meningkatkan kerja dari enzim SOD sebagai
antioksidan. Pada penelitian Arvind et al.,
(2013) daun bambu memiliki efek antioksidan
yang tinggi dan kuat untuk melawan radikal
bebas bahkan dari dosis terendah hingga dosis
tinggi.Pada penelitian ini dapatkan hasil
semakin tinggi dosis ekstrak etanolik daun G.
atter maka peningkatan kadar SOD serum
semakin berarti, dengan kata lain adanya
hubungan berbanding lurus antara peningkatan
dosis dengan peningkatan kadar SOD serum.

Efek Ekstrak Etanolik Daun G. atter
terhadap Jumlah Nekrosis Hepatosit Tikus
yang Diinduksi Boraks

Jumlah nekrosis hepatosit tikus pada kelompok
yang disuplementasi ekstraks etanolik daun
bambu jawa selama 21 hari ditunjukkan pada
Gambar 3. Gambar 3 menunjukkan bahwa
pemberian ekstraks etanolik daun G. atter
mg/mL dapat menurunkan jumlah nekrosis
hepatosit pada tikus secara signifikan
dibandingkan dengan kontrol positif. Pada
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perlakuan P1 (pemberian ekstraks etanolik daun
bambu jawa 10 mg/ml) mampu menurunkan
jumlah nekrosis hepatosit sebesar 23%,
sedangkan pada pada perlakuan P2 (pemberian
ekstraks etanolik daun bambu jawa 20 mg/ml)
mampu menurunkan jumlah nekrosis hepatosit
sebesar 39%. Perlakuan P3 (pemberian ekstraks
etanolik daun G. atter 40 mg/mL)
menghasilkan tikus dengan nekrosis yang lebih

baik yaitu sebesar 63%. Hasil nekrosis perzona
hepar menunjukkan zona Il memiliki jumlah
nekrosishepatositterbanyak hampir pada semua
kelompok perlakuan setelah pajananboraks dan
pada semua zona mengalami penurunan jumlah
nekrosis hepatosit setelah diberi ekstrak
etanolik daun G. atter.
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Gambar 3. Rerata Zona Nekrosis Hepatosit Tikus yang Diinduksi Boraks dan Ekstraks Etanolik Daun

Bambu Jawa.

KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil analisa data dan
pembahasan disimpulkan bahwa induksi boraks
1g/kg BB mampu menurunkan kadar SOD dan
meningkatkan kadar MDA serum.Pemberian
ekstrak etanolik daun G. atter dosis 20mg/ml
mampu  meningkatkan kadar SOD dan
menurunkan kadar MDA serum pada tikus yang
diinduksi boraks secara signifikan terhadap
kontrol positif.Ekstrak etanolik daun G. atter
dengan dosis 10 mg/mL, 20 mg/mL dan 40
mg/mL dapat menghambat peningkatan jumlah
nekrosis sel hepar tikus dengan pajanan boraks
1 g/KgBB.
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